Lilik Ummi Kaltsum & Al-Ikhsan Saing, Dimensi Buta dalam Al-Quran... | 21

T Dimensi Buta dalam Al-Qur’an:
Studi Ayat-ayat A’md dengan Aplikasi Metode Tafsir Tematik

Lilik Ummi Kaltsum

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
lilik.ummi@uinjkt.ac.id
Al-Tkhsan Saing

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
ikhsansaing94 @gmail.com

Abstract: This article is based on the fact that the Quran mentions the meaning of blind
in the word a’ma and its derivatives. This word (lafadz) has a meaning or a concept and
has a broader meaning. What means with blind in this research is not just something
that cannot be seen with eyes. This means that there is the possibility of other meanings
so that it becomes an element of understanding of a particular purpose. So, the main

problem that is discussed in this paper is: how is the concept of blind in the perspective of
the Quran? The results of this study indicate that the Quran constructs a system of
meaning from the word a’'ma (<)) and its derivation is born with broader meanings.

Blind in al-Qur'an has a lot of attention to people who are considered to be psychologically
blind (inward) and as a form of appreciation of the Quran, a small portion are
mentioned physically blind (outward).

Keywords: Blind, Meaning System, Mawdi’i, Al-Qur an.

Abstrak: Artikel ini didasari bahwasanya al-Quran menyebutkan arti buta dalam
lafadz a’'ma dan derivasinya. Kata (lafadz) ini memiliki sebuah arti atau konsep dan
mempunyai makna yang lebih luas. Yang dimaksud dengan buta dalam penelitian ini
yakni bukan hanya sesuatu yang tidak dapat terlibat secara kasar mata. Artinya ada
kemungkinan pemaknaan lain sehingga menjadi unsur pemahaman terhadap maksud
tertentu. Maka, pokok masalah yang menjadi bahasan dalam tulisan ini adalah:
bagaimana konsep buta dalam perspektif al-Quran?. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa al-Qur'an mengonstruksi atau membangun sistem makna dari term a’'ma (. e )
dan derivasinya terlahir makna-makna yang lebih luas. Buta dalam al-Quran banyak
perbatiannya terhadap kaum yang dianggap buta secara Psikis (batiniah) dan sebagai
bentuk apresiasi al-Qur an sebagian kecil disebutkan buta secara Fisik (lahiriah).

Kata Kunci: Buza, Sistem Makna, Mawdi’i, Al-Quran.
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Pendahuluan

Kandungan ajaran al-Qur’an memandang manusia sama derajatnya di sisi Allah
kecuali hanya derajat ketakwaannya menunjukkan semangat humanisme yang
sangat tinggi. Kiranya sangat indah bila ajaran tersebut mampu diaktualisasikan umat
Islam untuk menciptakan keharmonisan hidup bermasyarakat. Banyak ayat-ayat yang
secara jelas menyinggung persoalan tersebut. Salah satunya adalah Surat ‘Abasa yang
berisi teguran Allah terhadap Nabi atas sikap beliau yang telah bermuka masam
terhadap penyandang tunanetra. Ayat tersebut sebenarnya sangat jelas, namun yang
menjadi persoalan mengapa ayat tersebut tidak banyak teraktualisasikan?'

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa Islam sangat menghormati dan
menghargai hak-hak orang penyandang difabel. Begitu perhatiannya terhadap
penyandang cacat, Allah swt. pernah mengingatkan Rasulullah saw. dalam surat
‘Abasa tersebut ketika beliau bermuka masam kepada sahabat ‘Abdullah Ibn Ummi
Maktim yang buta (tunanetra). Di ayat lain juga, Allah telah menginformasikan
bahwa tidak ada hinaan atau celaan mengundang orang difabel untuk makan
bersama (QS. al-Nar [24]: 61).

Ayat di atas sebagai sikap manusia agar senantiasa memperlakukan kaum
tunanetra (buta) atau difabel dengan baik. Islam mengajarkan semua manusia sama
derajatnya di sisi Allah, kecuali ketakwaannya. Dengan demikian, sebagai ulasan
awal di atas, penelitian ini tidak hanya mengarah pada perhatian al-Qur’an terhadap
penyandang tunanetra. Artinya, perlu pelacakan lebih serius agar ditemukan bahwa
al-Qur'an memberikan gambaran luas terhadap konsep buta secara utuh dan
komprehensif.

Dalam Kamus Besar Babasa Indonesia, “buta” diartikan tidak dapat melihat karena
rusak matanya (atau disebut dengan tunanetra). Buta juga dimaknai tidak tahu atau
tidak mengerti sedikit pun tentang sesuatu.” Dalam al-Qur’an, kata buta disebutkan
berulang-ulang kali, salah satunya adalah kata ‘umyun (<) yang dimaknai tidak
melihat tanda-tanda kebesaran Allah (QS. al-Baqarah [2]: 18). Ayat ini ditegaskan
sebagai wujud peringatan Allah kepada manusia juga sebagai wujud anugerah yang
berbentuk alat-alat (pancaindra) supaya manusia menggunakannya untuk memperoleh
petunjuk.? Selain itu, buta dalam al-Qur’an disebut ummiyin (os4)) dalam QS. al-
Baqarah [2]: 78, kata ini dimaknai orang-orang bodoh tidak dapat mengerti lagi
keras kepala dan buruk (watak) perangainya.* Makna lain juga disebutkan bahwa
ummiyin (Osw)) diartikan orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan tentang
kitab suci atau bahkan mereka yang buta huruf.” Akan tetapi, M. Quraish Shihab
memaknai kata ummiy tidak hanya buta huruf, akan tetapi lebih dari itu. Untuk
memperluas arah pembahasannya, M. Quraish Shihab mengelompokkan kata
ummiy menjadi tiga, antara lain; ummiy-nya Yahudi, #mmiy-nya masyarakat Arab,
dan ummiy-nya Nabi Muhammad saw itu sendiri.
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Pemaknaan di atas menunjukkan adanya konsep buta memiliki arti atau makna
yang luas. Untuk memperkuat argumen tersebut, Eva Nugraha dalam artikelnya
sebagaimana ia mengutip pendapat al-Qurtabi, bahwa buta lebih tepatnya disebut
ummiy. Selain pada QS. al-Bagarah [2]: 78, kata tersebut juga terdapat pada QS al-
A’raf [7]: 157-158, ayat ini dinisbahkan kepada al-ummah al-ummiyah, atau umat
yang sejak awal tidak mengetahui apa pun sebagaimana saat bayi baru lahir. Mereka
belum mempelajari cara membaca dan menulis. Riwayat Ibn ‘Umar menegaskan bahwa
ummah wummiyah adalah kondisi ketidakmampuan membaca dan menulis.
Kesimpulan ini merupakan argumen atas QS. al-‘Ankabat [29]: 48.° Dalam hal ini
ummiy di sini dimaknai sebagai buta huruf.”

Perbincangan mengenai konsep ummiy sebenarnya bukan merupakan suatu yang
baru dalam pengkajian Islam. Konsep itu telah menjadi salah satu wacana intelektual
semenjak ulama salaf (terdahulu). Meskipun demikian, telaah terhadapnya masih
tetap merupakan tema yang menarik sampai sekarang. Persoalan ummiy menjadi
menarik ketika dikaitkan dengan Nabi Muhammad saw. yang dikatakan tidak dapat
membaca dan menulis atau yang disebut buta huruf.® Akan tetapi, dalam penelitian
ini, penulis mencoba lebih jauh membicarakan konsep buta secara keseluruhan
dalam al-Qur’an. Dari pelacakan penulis, penyebutan al-Qur’an yang mengandung
arti buta di sini ditemukan lafadz @4 dan derivasinya. Dari kata (lafadz) ini
memiliki arti penting dan mempunyai makna yang lebih luas. Yang dimaksud
dengan konsep buta dalam penelitian ini yakni bukanlah sesuatu yang tidak dapat
terlihat secara kasat mata. Artinya ada kemungkinan pemaknaan lain sehingga
menjadi unsur pemahaman terhadap maksud tertentu.

Dari pemaparan di atas, maka penelitian ini layak untuk dilakukan dengan
beberapa alasan; pertama, belum ada peneliti sebelumnya yang membahas secara
utuh tentang konsep buta dalam perspektif al-Qur’an. Kedua, ada beberapa peneliti
baik dari kalangan orientalis” maupun akademisi yang fokus membahas terhadap
konsep wummiy, sekaligus penelitian lain fokus membahas perhatian al-Qur’an
terhadap kaum difabel/disabilitas atau tunanetra dalam perspektif al-Qur’an. Ketiga,
kebanyakan orang awam memahami bahwa buta itu adalah kondisi ketika penglihatan
seseorang tidak normal atau tidak bisa digunakan untuk melihat. Keempat,
penelitian ini bertujuan untuk menemukan cara al-Qur’an mengonstruksi sistem
makna dari kata (lafadz) yang disebutkan di atas. Oleh karena itu, tulisan ini
diharapkan dapat memberikan pemikiran yang luas baik terhadap penulis dan para
pembaca.

Hasil pelacakan dalam al-Qur’an menunjukkan arti buta yakni term 2 ma (<))
dan serta derivasinya. Berdasarkan hasil penelusuran Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-

Quran al-Karim terulang sebanyak 34 kali dalam 30 ayat serta tersebar dalam 27
surat. Term ini terdapat dalam QS. al-Baqgarah [2]: 18, 171; QS. al-M3@’idah [5]: 71,
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QS. al-An’am [6]: 50, 104, QS. al-‘A’raf [7]: 64, QS. Yanus [10]: 43, QS. Had [11]:
24 & 28, QS. al-Ra’d [13]: 16, 19, QS. al Isra’ [17]: 72, 97, QS. Taha [20]: 124-
125, QS. al-Hajj [22]: 46, QS. al-Nar [24]: 61, QS. al-Furqan [25]: 73, QS. al-
Naml [27]: 66, 81, QS. al-Qasas [28]: 66, QS. al-Ram [30]: 53, QS. Fatir [35]: 19,
QS. Ghafir [40]: 58, QS. Fussilat [41]: 17 & 44, QS. al-Zukhruf [43]: 40, QS.
Muhammad [47]: 23, QS. al-Fath [48]: 17, QS. ‘Abasa [80]: 2.1

Dari term yang digunakan al-Qur’an tersebut, penulis membatasi hanya pada
QS. al-Baqarah [2]: 18, QS. al-M2’idah [5]: 71, QS. al-An’am [6]: 50 dan 104, QS.
al-‘A’raf [7]: 64, QS. Yinus [10]: 43, QS. Taha [20]: 124-125, QS. al-Nur [24]: 61,
QS. al—Fath [48]: 17, QS. ‘Abasa [80]: 2. Alasan penulis membatasi ayat-ayat terpilih
ini sebagai pokok bahasan, karena ayat-ayat ini memberi informasi atau ulasan
terkait pemaknaan buta dalam arti luas dibanding ayat-ayat yang lain sebagaimana
tema yang dibahas dalam tulisan ini, dan ayat-ayat yang lain sebagai pelengkap jika
ada kaitannya dengan munasabah ayat. Selain itu, ayat-ayat terpilih nantinya akan
dianalisis yang akhirnya terbentuk sebuah konsep yang utuh.

Klasifikasi dan Kategorisasi Kata A ma

Dengan bantuan aplikasi al-Qur’an digital (Qur'an Kementerian Agama) versi
1.3.3.9"" dengan menginput kosa kata kategori buta didapat informasi bahwa dalam
al-Quran digunakan beberapa kata untuk menun}ukkan penyandang cacat, yaitu
a’ma (=) atau umyun (), ummiy (GA\) akmah (X)) dan berbagai derivasinya
serta tamsa (o=b) untuk menunjukkan makna buta (tunanetra). Akan tetapi pada
penelitian ini hanya mengulas term @i (<l) dan derivasinya schingga terlahir
makna-makna yang lebih luas. Pemilihan term 272 («=1) menjadi fokus pembahasan
dalam tulisan ini selain term tersebut memiliki makna zahir juga memiliki makna
batin.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, buta diartikan tidak dapat melihat karena
rusak matanya (atau disebut dengan tunanetra). Buta juga dimaknai tidak tahu atau
tidak mengerti sedikit pun tentang sesuatu.'? Dari Persatuan Tunanetra Indonesia
(Pertuni) 2004 mendefinisikan tunanetra ialah mereka yang tidak memiliki
penglihatan sama sekali (buta total) hingga mereka yang masih memiliki sisa
penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan penglihatannya untuk membaca
tulisan dalam keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kacamata. Ini
berarti bahwa seorang tunanetra mungkin tidak mempunyai penglihatan sama sekali
meskipun hanya untuk membedakan antara terang dan gelap. Orang dengan kondisi
ini dikatakan sebagai “buta total”. Di pihak lain, ada tunanetra yang masih
mempunyai sedikit sisa penglihatannya sehingga mereka masih dapat menggunakan
sisa penglihatannya itu untuk melakukan berbagai kegiatan sehari-hari termasuk
membaca tulisan berukuran besar setelah dibantu dengan kacamata."
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Pengertian tunanetra atau buta di sini memiliki pengertian secara luas, pengertian
tunanetra secara sempit adalah kehilangan sebagian atau seluruh kemampuan untuk
melihat, sedangkan pengertian dalam arti luas adalah kehilangan penglihatan
demikian banyak sehingga tidak dapat dibantu dengan kacamata biasa. Jadi,
tunanetra adalah anak yang mengalami kelainan atau kerusakan pada satu atau
kedua matanya sehingga tidak dapat berfungsi secara optimal.'* Orang tunanetra
yang masih mempunyai sisa penglihatan yang fungsional seperti ini kita sebut
sebagai orang “kurang awas” atau lebih dikenal dengan sebutan low vision.”

Dalam pembahasan ini penulis juga akan menguraikan secara detail klasifikasi
dan kategorisasi kata 2 7 (+=). Kata ini akan ditelusuri satu persatu ayat-ayatnya.
Masing-masing ayat akan diklasifikasikan dalam dua hal yaitu penggunaan bentuk
kata isim dan fiil yang dipergunakan, kemudian dikategorisasikan ayat-ayat yang
terkait buta fisik (lahiriah) dan psikis (batiniah). Pelacakan bentuk kata mengacu
kepada gramatikal bahasa Arab. Kalimat dalam bahasa Arab terdiri dari tiga yaitu
isim, fi’il, dan huruf. Namun penelitian pada bab ini hanya membahas isim dan f77%/
saja. [sim menurut bahasa ialah sesuatu yang menunjukkan benda atau nama.
Menurut istilah pakar nahwu, isim adalah kata yang menunjukkan atas makna pada
dirinya sendiri tanpa terikat dengan zaman atau waktu tertentu.'® Fi i/ menurut
bahasa adalah kejadian yang baru. Sedangkan menurut istilah pakar nahwu ialah
kata kerja yang menunjukkan maksud atau makna dengan terikat waktu tertentu.!”
Tujuan dari pelacakan bentuk kata diperlukan untuk memperoleh data bentuk kata
yang paling sering dipakai al-Qur’an. Banyaknya pengulangan bentuk kata dapat
memberikan indikator makna dari ayat-ayat tersebut. Maka, dari cara penelusuran
kata-kata tersebut akan terlahir makna-makna yang lebih luas.

Di samping penggunaan bentuk kata (f27/ dan isim), penelusuran dilanjutkan
pada pencarian kategorisasi ayat-ayat buta. Dari hasil pelacakan ini, maka
pentingnya dalam pembahasan bab ini akan dapat ditemukan ayat mana yang
mengulas atau mencakup tentang buta secara fisik dan ayat mana yang mencakup
buta secara psikis.

A. Pengertian Kata A'ma dalam Al-Qur’an

Term a’ma (s=<') atau ‘umyin ((s=£). Berdasarkan hasil penelusuran Mu jam al-
Mufabras li Alfaz al-Qur'an al-Karim terulang sebanyak 33 kali dalam 30 ayat serta
tersebar dalam 21 surat. Term ini terdapat dalam QS. al-Baqarah [2]: 18, 171; QS.
al-M2’idah [5]: 71, QS. al-An’am [6]: 50, 104, QS. al-‘A’raf [7]: 64, QS. Yianus
[10]: 43, QS. Had [11]: 24, QS. al-Ra’d [13]: 16, 19, QS. al-Isra’ [17]: 72, 97, QS.
Taha [20]: 124-125, QS. al-Haj [22]: 46, QS. al-Nar [24]: 61, QS. al-Furqan [25]:
73, QS. al-Naml [27]: 66, 81, QS. al-Qasas [28]: 66, QS. al-Ram [30]: 53, QS.
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Fatir [35]: 19, QS. Ghafir [40]: 58, QS. Fussilat [41]: 17, QS. al-Zukhruf [43]: 40,
QS. Muhammad [47]: 23, QS. al-Fath [48]: 17, QS. ‘Abasa [80]: 2.'®

Kata @ ma (s=<=1) secara literal berarti orang yang buta secara fisik. ‘Umyin (<)
secara etimologi berarti hilangnya daya penglihatan,' begitu juga dalam kitab Lisan
al-‘Arab disebutkan bahwa ‘umyin ((+€) berarti hilangnya penglihatan pada kedua
mata. Dalam al-Qur’an term ini mempunyai dua arti, yaitu difabel secara fisik
(orang yang cacat fisiknya) dan difabel mental (orang yang cacat teologinya).

Mengambil dari penjelasan QS. Taha [20]: 124 terkait pemaknaan buta, Ibn
Kathir menjelaskan term buza pada ayat di atas yakni mereka yang selama hidupnya
berpaling dari peringatan Allah orang yang menyalahi perintah yang telah Allah
turunkan kepada Rasul-Nya, melupakannya, dan mengambil selain petunjuk dari
Rasul-Nya. Nanti mereka akan dibangkitkan dalam keadaan buta mata lahir dan
batin.*® Al-Maraghi menjelaskan term buta dimaksudkan buta terhadap surga,
karena kejahilan yang pernah dilakukan di dunia akan tetap melekat di akhirat
kelak.?’ M. Quraish Shihab juga memaknai term buza dengan buta terhadap jalan
menuju surga. Kehidupan yang sempit adalah kehidupan yang sulit dihadapi, lahir
dan batin. Kehidupan yang sedemikian menjadikan seseorang tidak pernah merasa
puas, dan selalu gelisah, karena tidak menoleh kepada hal-hal yang bersifat rohaniah,
tidak merasakan kenikmatan rohani karena mata hatinya buta dan jiwanya
terbelenggu oleh hal-hal yang bersifat material.”* Seseorang yang dianggap buta,
dalam al-Qasas [28]: 66 disebutkan tidak melihat sesuatu serta gelap baginya alam
raya ini. Dari sini buta yang dimaksud dapat dipahami dalam arti gelap atau tidak
melihat. Yang dimaksud adalah mereka tidak menemukan jawaban.”

Penjelasan lain terkait pemaknaan term buza diungkapkan Ibn Kathir dengan
merujuk QS. Fatir [35]: 19 sebagai bentuk perumpamaan kaum muslimin dan kaum
kafir. Kaum mukmin bagaikan orang yang hidup, sedangkan kaum kafir bagaikan
orang yang mati. Keduanya tidaklah sama. Orang mukmin dapat melihat dan
berjalan di dunia dan di akhirat sehingga dia sampai di surga. Sementara orang kafir
itu buta tuli dan berjalan dalam kesesatan sehingga ia sampai pada neraka.* Begitu
juga pendapat al-Maraghi yang menyimpulkan bahwa buza pada QS. Fatir [35]: 19
merupakan perumpamaan orang-orang kafir yang berjalan dalam kegelapan-
kegelapan, dia tak bisa keluar dari padanya. Sehingga ia terseret menuju neraka.
Sedang orang yang melihat adalah orang mukmin, mendengarkan dan berhati
terang. Dia dapat berjalan pada jalan yang lurus di dunia dan akhirat, sehingga
memantapkan keadaannya sampai masuk ke surga.”

Pendapat Ibn Kathir dan al-Maraghi juga dikuatkan M. Quraish Shihab, bahwa
kata buta pada ayat di atas merupakan keadaan orang-orang kafir. Orang kafir yang
disamakan dengan orang buta. Seorang yang buta bisa saja mengetahui sesuatu,
tetapi pengetahuannya atas dasar pandangannya sama sekali nihil hingga pada
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akhirnya pengetahuannya sangat kurang dan diliputi oleh ketidakpastian. Kafir,
kalaupun mengetahui sesuatu, yang diketahuinya hanyalah fenomena kehidupan
duniawi, bukan fenomena kehidupan wkhrawi, karena ia tidak dapat memiliki
pandangan hati yang mampu menunjukkan kepadanya makna hidup wkbrawi itu.*
Begitu juga pendapat Maulana Muhammad ‘Ali. Ia berpendapat bahwa @ ma (<)
atau buta itu secara ibarat dapat digunakan sehubungan dengan jiwa, dalam arti sesaz;
adapun hubungan antara dua arti itu ialah tidak menemukan jalan kebenaran, tidak
mengambil jalan kebenaran, atau buta jiwanya.”’

B. Penggunaan Kata A’74 dalam Al-Qur’an

Kata (o2& (a'md) atau <= (‘umyun). Secara harfiah kata x| (a'md) atau <&
(‘umyun) ini berasal dari mufradat bahasa Arab dalam bentuk f27/ (kata kerja) <=
(f2il madi), <= (f2’il mudari’), sedangkan bentuk fi7/-nya (subjek) adalah <1 dan
=< adalah bentuk masdar-nya (infinitive), di mana kosa kata ini memiliki makna
hilangnya seluruh pengelihatan,”® membutakan atau menjadikan buta.” Pengertian
ini sesuai dengan kata ‘buta atau tunanetra’ dalam bahasa Indonesia.”® Sedangkan
dalam Qamis Mushthalabar al-‘Uliam al-Ijtimad’iyah al-Injilizi wa al-Arabi, kata
a’ma berarti suatu keadaan terhambatnya pengelihatan yang mencakup kebutaan
total maupun keadaan-keadaan lain yang mendekatinya, yang dalam bahasa Inggris
disebut blindness.>’ Dalam al-Qur’an term ini mempunyai dua arti, yaitu difabel
secara fisik (orang yang cacat fisiknya) dan difabel mental (orang yang cacat
teologinya). Maka, untuk mengetahui pembagian term a4 dan derivasinya

berdasarkan bentuk kata (f77/) dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Kata Jumlah Ayat Fi’il
Madi Mudari’ Amr
A'ma (=) - - - -
I e | 2 kali dalam 1 ayat al-M2’idah [5]: 71 (2) - -
== | 1 kali dalam 1 ayat al-An’am [6]: 104 - -
&uze | 1 kali dalam 1 ayat al-Qasas [28]: 66 - -
&ixe | 1 kali dalam 1 ayat Had [11]: 28 - -
=2 | 2 kali dalam 1 ayat - al-Hajj [22]: 46 (2) -

Yang kedua, kata a’ma (=) dan derivasinya berdasarkan bentuk isim dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Kata Jumlah Ayat Isim
Masdar Fa’il Mafal
A'ma 14 kali dalam 14 - al-An’am [6]: 50, Had [11]: -
(s==l) ayat, tersebar 24, al-Ra’d [13]: 16 & 19, al-
dalam 11 surat Isra’ [17]: 72 (2), Taha [20]:
124-125, al-Nar [24]: 61,
Fatir [35]: 19, Muhammad
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[47]: 23, al-Fath [48]: 17,
Ghafir [50]: 58, ‘Abasa [80]: 2
(== | 6 kali dalam 6 | al-Bagarah [2]: 18 - -

ayat, dan | & 171, Yinus [10]:
tersebar dalam 5 | 43, al-Naml [27]:
surat 81, al-Rim [30]:
53, al-Zukhruf
[43]: 40
Lwe | 2 kali dalam 2 - - al-Isra’ [17]:
ayat 97, al-
Furqan [25]:
73

&2l | 1 kali dalam 1 ayat| Fussilat [41]: 17 - -
<& | 1kali dalam 1 ayat| Fussilac [41]: 44 - -
(S ot

1 kali dalam 1 ayat - al-A’raf [7]: 64 -
1 kali dalam 1 ayat - al-Naml [27]: 66 -

Tabel di atas menunjukkan bahwa secara garis besar al-Qur’an menggunakan
kata 2 ’ma (s==) serta derivasinya dalam dua bentuk yaitu, bentuk 7%/ dan isim. Fi’il
adalah kata kerja yang memiliki waktu tertentu yaitu waktu lampau (mddi), sekarang
atau akan datang (mudiri) dan kata kerja perintah (amr). Sedangkan isim adalah
kata benda. Ada tiga bentuk kata benda yaitu kata kerja yang dibendakan (masdar),
bentuk yang menunjukkan subyek (f77/), dan bentuk yang menunjukkan obyek
(mafl). Hasil penelusuran penelitian ini menunjukkan bahwa al-Qur’an menggunakan
kata a’ma (s==1) dalam bentuk [fiil-madi tidak ditemukan, hanya 5 kali ditemukan
dalam bentuk derivasi kata, serta ditemukan 2 kali dalam bentuk f2i/-mudari’.

Adapun dalam bentuk #sim, kata a’ma (<) ditemukan 16 kali dalam 16 ayat
tersebar dalam 13 surat dalam bentuk isim-fa’il, serta derivasi kata a’ma ()
ditemukan 2 kali dalam 2 ayat-surat dalam bentuk #sim-masdar dan 2 kali dalam 2
ayat-surat dalam bentuk #sim-maf7l. Namun, dalam penelitian ini tidak ditelusuri
siapakah subyek (f77/) dan obyek (maf7il)nya jika melalui ketiga kata tersebut. Akan
tetapi, dalam penelitian ini hanya akan ditelusuri kategorisasi ayat-ayat buta secara

fisik (lahiriah) dan psikis (batiniah). Hal ini akan dibahas pada sub bab berikutnya.
C. Kategorisasi Kata A4 dalam Al-Qur’an

Pada bahasan sub bab ini akan ditelusuri kategorisasi ayat-ayat buta dalam al-
Qur’an. Tujuan penelusuran ini untuk mengetahui seberapa banyak terulang atau
dominasi penggunaan kata 2 i (+=1) dan derivasinya dalam penggunaan ayat buta
secara fisik/ lahiriah dan ataukah psikis/ batiniahnya yang ada dalam al-Qur’an.
Banyaknya pengulangan bentuk kata dapat memberikan indikator makna-makna

DOI: 10.15408/ref.v20i1.16207



Lilik Ummi Kaltsum & Al-Ikhsan Saing, Dimensi Buta dalam Al-Quran... | 29

lain dari ayat-ayat tersebut. Untuk mengetahuinya dapat melihat tabel sebagai
berikut ini:

Kata Ayat-ayat Buta
Fisik Psikis (batiniah)
(lahiriah)
A'mai al-Nar al-Baqarah [2]: 18 & 171, al-M&’idah [5]: 71 (2), al-An’am [6]: 50 &
(=) [24]: 61, al- | 104, al-A’raf [7]: 64, Yianus [10]: 43, Had [11]: 24 & 28, al-Ra’d [13]:

Fath [48]: | 16 & 19, al-Isra’ [17]: 72 (2) & 97, Taha [20]: 124-125, al-Hajj [22]:
17, ‘Abasa | 46 (2), al-Furqgan [25]: 73, al-Naml [27]: 66 & 81, al-Qasas [28]: 66,
[80]: 2 al-Ram [30]: 53, Fatir [35]: 19, Fussilat [41]: 17 & 44, al-Zukhruf
[43]: 40, Muhammad [47]: 23, Ghafir [50]: 58.

Tabel di atas menunjukkan bahwa ayat-ayat buta pada term 2ma (=<l) dan
derivasinya disebutkan kurang lebih 30 kali. Artinya term 2’4 (buta) dalam al-
Qur’an lebih banyak perhatiannya terhadap kaum yang dianggap buta secara psikis.
Dalam hal ini baik secara perilaku, isi pikiran, alam perasaan, kebiasaan dan
pengetahuan yang dianggap ingkar/sesat terhadap petunjuk/ayat-ayat al-Qur’an.
Kaum yang dimaksud adalah para penentang atas peringatan Allah dan nabinya,
yakni kaum kafir, Yahudi, musyrikin, orang munafik, pendusta, dan lain sebagainya.
Adapun dalam al-Qur’an sendiri perhatiannya terhadap kaum yang buta secara fisik
terulang 7 kali. Kendati demikian, bahwa al-Qur’an membuktikan dirinya sebagai
peringatan/petunjuk yang nyata bagi umat manusia.

Dimensi Buta dalam Al-Qur’an

Hasil penelusuran al-Qur'an menggunakan term @i (<=f) dalam beberapa
bentuk kata terulang 34 kali dalam 30 ayat serta tersebar dalam 27 surat yang telah
disebutkan dalam bab sebelumnya telah menghasilkan sampling sebagai pembahasan
berikut:

A. Buta Fisik (Lahiriah)
1. Perlakuan terhadap Orang Buta (Tunanetra)

g ‘y/& § .. o ~o g ‘y/& § .. - o/‘j g ‘y/& § .. \n/‘yo oo -
2 A Je | e lde o

de Vs ol TNl e s o :
o2 _ o0 o o, o X _\as o o oS __ N oM o, 08 _ o B 32 L_ o, o2 So.
oM o, oS P oM o, oS L/ o o, oS s0 . oM o, o F s oM o

- s - - - E"_ - - 7 -

cSf_o - a/..b‘. @ S o s o o o3 NN
Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu, makan (bersama-sama
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mereka) di rumah kamu atau di rumab bapak-bapakmu, di rumab ibu-ibumu,
di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumabh saudara-saudaramu yang
perempuan, di rumabh saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah
saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu
yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di rumah)
yang kamu miliki kuncinya atau (di rumah) kawan-kawanmu.... (QS. al-Nuar
[24]: 61).

Terkait ayat di atas, al-Tabari menyebutkan sebuah riwayat, bahwa pernah
diceritakan kepadaku dari al-Husain, ia berkata: Aku mendengar Aba Mu’adh
berkata: Ubayd memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar al-
Dahhik berkata tentang firman Allah, “z s> e ¥) Je 0 ridak ada halangan bagi
orang buta. bahwa sebelum diutusnya Nabi saw., penduduk Madinah tidak makan
bercampur dengan orang-orang buta dan orang-orang sakit. Sebagian berkata,
“Mereka menjijikkan dan kotor.” Sebagian lain berkata, “Orang-orang sakit itu tidak
sempurna dalam makan mereka, sebagaimana orang yang sehat menyempurnakan
makan mereka. Mereka yang pincang tertahan karena tidak mampu mendesak-
desakan dalam makan, sedangkan yang buta tidak dapat melihat makanan yang
baik.” Allah lalu menurunkan firman-Nya yang berisi tentang tidak ada dosa bagimu
untuk makan bersama orang sakit, orang pincang, dan orang buta.”*

Riwayat di atas menunjukkan bahwa al-Qur’an hadir dalam bentuk kritik sosial
terhadap realitas sosial yang berkembang saat itu seperti dalam QS. al-Nar [24]: 61
yang merombak kebiasaan masyarakat Madinah yang makan secara terpisah dari
orang pincang, sakit, dan buta. Dari ayat ini terlihat bagaimana Islam sebagai
perintis dalam memenuhi hak-hak difabel kendati menurut Maysaa S. Bazna dan
Tarek A. Hatab, konsep difabel yang berkembang saat ini tidak ditemukan di dalam
al-Qur’an.” Ibn Kathir sendiri menjelaskan bahwa ahli tafsir berbeda pendapat
tentang alasan pemberian dispensasi kepada orang buta, orang pincang dan orang
sakit.**

Menurut Ibn Kathir, munasabah QS. al-Nar [24]: 61 dapat disamakan dengan
QS. al-Fath [48]: 17 yang berkenaan dengan masalah jihad. Yakni, tidak ada dosa
atas mereka untuk meninggalkan jihad karena kelemahan dan ketidakmampuan
mereka Permas%ahan ini juga dikuatkan pada QS al- Tawbah [ 1: 91-92.%

W }aw/} BoA oo )‘\yo s or V.o ose 03 lro S v

S Uv\c 4yl dr o A u‘ 6%- o dey dyey
Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta, atas orang-orang yzmg pincang, dan atas
orang-orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). Barang siapa taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di
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bawahnya sungai-sungai; tetapi barang siapa berpaling, Dia akan mengazabnya

dengan azab yang pedih (QS. al-Fath [48]: 17).

Sebagai penguat pendapat di atas, al-Tabari menyebutkan sebuah riwayat;
pertama, al-Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata. ‘Abd al-Razzaq
memberitahukan kepada kami dari Ma’mar, ia berkata: Aku berkata kepada al-Zuhri
tentang firman Allah, “zos =2 Je ol tidak ada halangan bagi orang buta.
Mengapa orang-orang yang buta, sakit, dan pincang disebutkan di dalam ayat ini?
Dia berkata, ‘Abdullah bin ‘Abdullih memberitahukanku bahwa jika kaum
muslimin berperang, maka mereka meninggalkan orang-orang cacat itu dan
memberikan kunci-kunci rumah mereka. Mereka berkata, “Telah kami halalkan
bagimu untuk makan makanan yang ada di dalam rumah kami.” Orang-orang cacat
itu merasa berdosa dengan hal itu, maka mereka berkata, “Kita tidak akan masuk ke
dalam rumah, karena mereka tidak ada.” Allah kemudian menurunkan ayat ini
sebagai rukhsah bagi mereka.*

Kedua, Ibn ‘Abd al-A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibn Thaur
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah “ G
o el e Yz oa z eV e Yz oa eV e Tiada dosa atas orang-orang
yang buta dan atas orang yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikur
berperang. Dia berkata, ini seluruhnya pada masalah jihad.

Ketiga, Bishr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada
kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia berkata:
Kemudian Allah menerima uzur orang-orang yang memiliki uzur. Dia berfirman,
“Ton aal e Vs zoa g e Vs zoa (e e Gl Tiada dosa atas orang-
orang yang buta dan atas orang yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak
ikut berperang.

Keempat, diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar Aba
Mu’adh berkata: Ubayd mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar al-
Dahhak berkata tentang firman Allah, “ Y5 z gV e Yz oa el Lo
gz~ ol e Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang
dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang. Maksudnya adalah dalam
perang.”’

QS. al-Fath [48]: 17 mengancam orang-orang yang enggan memenuhi ajakan
pergi berjihad, hanya saja mengecualikan beberapa kelompok dengan menyatakan:
Tiada dosa atas orang yang buta bila tidak memenuhi ajakan itu dan tidak juga atas
orang pincang yakni cacat dan demikian juga tidak atas orang sakit dengan jenis
penyakit apa pun. Maka barang siapa di antara mereka tidak memenuhi ajakan itu,
maka hal tersebut dapat ditoleransi baginya dan barang siapa yang taat kepada Allah
dan Rasul-Nya dengan menyambut ajakan itu — baik yang sehat maupun yang
memiliki beragam uzur yang dibenarkan; niscaya Allah memasukkannya ke dalam
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surga yang mengalir di bawah istana-istananya, sungai-sungai, dan barang siapa yang
berpaling enggan menyambut ajakan itu niscaya akan disiksa-Nya dengan siksa yang
pedih.

Al-Maraghi menjelaskan perkara serupa dengan pendapat Ibn Kathir, bahwa
tidak berdosa bagi orang yang mempunyai uzur apabila mereka tidak ikut berjuang
dan menyaksikan peperangan bersama orang-orang mukmin apabila mereka
bertemu musuh mereka, karena cacat-cacat yang ada pada mereka maupun sebab-
sebab lain yang mencegah mereka dari ikut berperang seperti buta, pincang dan
penyakit lainnya.?®

M. Quraish menerangkan bahwa ayat di atas tidak menggunakan redaksi
pengecualian yakni tidak menyatakan bahwa kecuali orang buta dan seterusnya. Ini
untuk mengisyaratkan bahwa kecuali orang buta dan seterusnya. Ini untuk
mengisyaratkan bahwa sejak awal mereka sudah tidak dibebani untuk pergi
berperang — schingga kelompok ini bukan kelompok yang dikecualikan. Namun
demikian, pernyataan tidak ada dosa tanpa menyebut dalam hal apa ketiadaan dosa
itu untuk mengisyaratkan bahwa kehadiran mereka tidak terlarang, karena kehadiran
mereka yang memiliki uzur itu sedikit atau banyak dapat membantu dan memberi
dampak positif bagi kaum muslimin.”

Al-Qur’an sendiri mengembangkan sikap positif terhadap orang buta. Sebagai
bukti, al-Qur’an memberikan akomodasi khusus (rukhsah) terhadap orang buta juga
tergambar dari QS. al-Nar [24]: 61. Namun pada ayat ini menggambarkan tidak
hanya bagi orang buta, tapi juga merepresentasikan semua jenis difabel. Handicap
diwakili oleh difabel netra, kecelakaan (kehilangan salah satu anggota tubuh)
dipresentasikan oleh pincang, dan orang sakit menggambarkan bentuk difabel
lainnya. Ayat ini mengizinkan orang-orang dengan kondisi fisik tertentu untuk tidak
ikut berperang.*

Menurut Khairunnas Jamal dkk, bahwa dalam ilustrasi budaya Arab saat itu,
buta, termasuk bisu, tuli mewakili individu atau kelompok yang secara sosial
diasingkan serta dimarginalkan, yakni golongan yang rendah dan hina. Penyandang
cacat dipandang sebelah mata dan tidak memiliki kedudukan di tengah masyarakat.
Berdasarkan catatan sejarah dan tinjauan antropologis, kehidupan bangsa Arab pra
Islam berada pada suatu keadaan yang sangat keras disebabkan perwatakan yang
keras dan pemberani hasil bentukan kondisi geografis yang cadas.!

Bangsa Arab segan makan bersama dengan orang buta. Dalam hal ini, bangsa
Arab adalah sama dengan bangsa Yahudi dan bangsa-bangsa lain. Begitu juga,
sampai sekarang bangsa Hindu suka makan sendirian. Maka Islam meletakkan jalan
tengah. Orang Islam boleh makan sendirian, boleh makan bersama orang cacat dan
sebagainya, dan boleh makan di rumah sanak kerabat, atau di rumah kawan. Bagian
terakhir ayat ini menerangkan bahwa orang Islam dianjurkan supaya bersikap
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ramah-tamah terhadap sanak kerabat, sehingga orang boleh saja ikut makan di
rumah mereka, sekalipun tak mendapat gndangan khusus

S oronr Sags /,.»/ gr bGrr -~ o ._w///

f_ﬂ\wﬁ\:,\é} MJ*_).,\; Lc_; ua“‘}” OGL’ d\ d}’)u“'\c

Dia (Mubammad) berwajah masam dan berpaling, karena seorang buta telah

datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktim). Dan tahukah engkau

(Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa), atau dia (ingin)

mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaar kepadanya?

Difabel juga menempati posisi mulia ketika ‘Abdullah ibn Ummi Maktam
menjadi penyebab Allah menegur Rasulullah saw. Dalam asbib al-nuzil QS. ‘Abasa
[80]: 1-4 dijelaskan bahwa Rasulullah saw. bermuka masam dan mengabaikan
seorang buta bernama ‘Abdullah ibn Ummi Maktam yang ingin belajar Islam dan
lebih memfokuskan perhatiannya pada pembesar Quraisy.** Ayat ini menjelaskan
bahwa kaum difabel juga berhak mendapatkan kesempatan untuk mempelajari
Islam.* Ibn Kathir menjelaskan tentang kondisi yang dilakukan Nabi bermuka
masam sangat beralasan; bahwa ‘Abdullah ibn Ummi Maktim merupakan salah
seorang yang memeluk Islam lebih awal, dan Nabi sendiri berharap dan
berkeinginan untuk memberi petunjuk kepadanya, hanya saja Nabi saw. mungkin
tidak banyak waktu untuk berbicara kepadanya; fokus perhatian Nabi kepada
pembesar Quraisy adalah berharap mereka mau memeluk Islam. Akan tetapi tiba-
tiba muncul ‘Abdullah ibn Ummi Maktim untuk bertanya kepada beliau tentang
suatu permasalahan seraya mendesak beliau.®

Pendapat Ibn Kathir di atas juga dikuatkan Maulana Muhammad ‘Ali. M
Muhammad ‘Ali beralasan bahwa Nabi Muhammad tidak langsung menanggapi
pertanyaan ‘Abdullah ibn Ummi Makttm atas kejadian itu karena beliau menerima
wahyu. Peristiwa ini menunjukkan bahwa sumbernya wahyu bukanlah dari batin
Nabi Muhammad sendiri. Pertama, tak ada perlakukan sewenang-wenang yang
menyebabkan Nabi merasa menyesal, sebagaimana dikira oleh Rodwell bahwa Nabi
berlaku sewenang-wenang terhadap orang buta itu. Bahwa Nabi tak menaruh
perhatian kepada orang yang mengganggu, selagi beliau belum selesai dalam
pembicaraan, adalah wajar. Lagi pula beliau tak marah kepada orang yang
mengganggu itu, tetapi hanya menunjukkan sikap tak senang dan tak memberi
jawaban kepadanya, sebagaimana terang ayat di atas. Kedua, sekalipun orang yang
mengganggu beliau menyesal karena tak memberi jawaban kepada orang buta itu,
maka cukuplah andai kata beliau memanggil dan memperlakukannya dengan lebih
ramah. Setidak-tidaknya, jika itu diserahkan kepada pendapat mufasir, maka bukan
beliaulah yang terus-menerus mencela perbuatan sendiri. Oleh karena itu,
sumbernya wahyu yang diterima Nabi Muhammad adalah di luar batin beliau
sendiri atau di luar keinginan beliau.
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Perlu kiranya penulis mengenalkan surat ‘Abasa. Namanya yang paling populer
adalah surat ‘Abasa (cemberut). Ada juga yang menamainya surat al-Shakhkhah
(yang memekakkan telinga), surat a/-Safarah (para penulis kalam Ilahi) dan surat a/-
A’ma (sang tunanetra) yang ke semuanya diambil dari kata-kata yang terdapat dalam
surat ini. M. Quraish Shihab mengutip pendapat Ibn al-‘Arabi dalam tafsirnya
Abkéim al-Qur’an bahwa surat ini dinamakan surat /bn Ummi Maktiim, karena awal
surat ini turun berkenaan dengan kasus sahabat Nabi yang buta itu.*’

Al-Qur’an menjelaskan segala hal yang dibutuhkan umat manusia, petunjuk, dan
rahmat (memberikan kebaikan). Oleh karena itu, menjadi suatu kewajaran dan
keharusan jika al-Qur’an dikaji terus menerus dan (idealnya) dihubungkan dengan
realitas sosial. Respons al-Qur’an terhadap kebiasaan masyarakat Madinah dan Ibn
Maktim yang buta di atas mengindikasikan bahwa al-Qur'an peka dengan
fenomena sosial yang berkembang. Tugas seorang pengkaji al-Quran adalah
menangkap pesan-pesan sosial di balik teks yang diwahyukan empat belas abad lalu
agar dapat diimplementasikan pada zaman sekarang.

Islam memang memberikan keringanan bagi kaum difabel. Namun berbeda dari
pelacakan Sri Handayana yang mengutip sebuah hadis berikut memberikan sudut
pandang berbeda ketika Rasulullah menolak permintaan seorang sahabatnya yang
buta untuk tidak salat berjamaah ke masjid. Sebaliknya, Rasulullah menyuruhnya
untuk salat berjamaah ke masjid sama seperti yang lainnya:

§ . ce 8GN s0Ss . oo sodh 85 . GG R s cvesS  E oos
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Hadis dari Aba Hurairah, ia mengatakan bahwa seorang buta menemui
Rasulullah saw. Ia mengadu bahwa tidak ada yang bisa menuntunnya untuk
datang ke masjid (melaksanakan salat berjamaah). Ia meminta kepada Rasulullah
untuk memberikan keringanan sehingga bisa melaksanakan salat di rumah.
Rasulullah lalu memberikan izin. Ketika ia beranjak pergi, Rasulullah lalu
memanggilnya kembali seraya bertanya, “Apakah kamu mendengar suara azan
dari masjid?” Orang buta tersebut menjawab, “Ya”. Rasulullah merespons,
“Maka wajib (untuk datang ke masjid).” (HR. Muslim, Kitib al-Masajid, Bab
Yajibu Ityin al-Masjid ‘ala Man Sami'a al-Nida’, Hadis no. 1518).

Di satu sisi, mungkin anjuran Rasul ini dianggap sedikit keras, tetapi hadis ini
memberikan sebuah pemahaman sosial alternatif, yakni integrasi. Dengan menganjurkan
orang buta tersebut untuk salat ke masjid, Rasulullah mencoba untuk menciptakan
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integrasi melalui interaksi sosial. Hadir dan turut berpartisipasi dalam aktivitas sosial
secara simultan akan menghapus pengasingan dan anggapan orang cacat sebagai #he
others. Interaksi sosial juga mereduksi stigma negatif dan dalam cakupan yang lebih
luas mampu mengurangi gap antara “normal” dan “tidak normal”.*’

B. Buta Psikis (Batiniah)
1. Buta Tidak Melihat Tanda-tanda Kebenaran Al-Qur’an

s 08 or s oS, B8 50}(’2)‘
Oy Y (é’ Ol X f‘ﬂ
Mereka tuli, bisu dan buta, sehingga mereka tidak dapat kembali.

Menurut al-Tabari, dari ayat di atas dapat ditakwilkan dengan beberapa riwayat
di bawah ini: Pertama, Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, katanya;
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad
bin Abi Muhammad pembantu Zayd bin Thabit dari Ikrimah atau dari S2’id bin
Jubair dari Ibn ‘Abbas tentang firman Allah: “<e & 2227 yaitu tuli, bisu dan buta
dari kebijakan.

Kedua, al-Muthanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya, ‘Abdullah
bin Salih menceritakan kepaa kami dari Muawiyah bin Salih dari ‘Ali bin Abi Talhah
dari Ibn ‘Abbas tentang firman Allah: “iae a8 22" mereka tidak mendengar
petunjuk, tidak melihatnya dan tidak memahaminya.

Ketiga, Bishr bin M@adh al-Aqadi menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin
Zurai’ menceritakan kepada kami dari Sa’id dari Qatadah tentang firman Allah: “ &a
(x& & yakni tuli dari kebenaran sehingga tidak mendengarnya, buta dari
kebenaran sehingga tidak melihatnya dan bisu dari kebenaran sehingga tidak dapat
mengucapkannya.”

M. Quraish menafsirkan QS. al-Baqgarah [2]: ayat 18 dengan menitikberatkan
terhadap mereka (orang kafir atau munafik) yang tidak memanfaatkan potensi yang
dianugerahkan Allah kepadanya sehingga mereka ru/i tidak mendengar petunjuk,
bisu tidak mengucapkan kalimat hak, dan buta tidak melihat tanda-tanda kebesaran
Allah. Dengan demikian, semua alat-alat yang dianugerahkan oleh Allah untuk
digunakan memperoleh petunjuk (mata, telinga, lidah, dan hati) telah lumpuh,
sehingga pada akhirnya mereka tidak dapat kembali insaf dan menyadari kesesatan
mereka.’! QS. al-Bagarah [2]: 18 adalah sambungan dari al-Baqarah ayat 17 yang
menerangkan tentang slal/ 5 (bersinar/cahaya) sebagai perumpamaan (Ji«) atas
petunjuk-petunjuk al-Qur’an. Tetapi karena sinar tersebut tidak mereka manfaatkan,
maka Allah menutupi cahaya yang menerangi mereka. Al-Qur’an tidak dapat pergi
atau ditutupi, tetapi yang menjauh dari mereka adalah pantulan dari sinar yang
terang benderang itu. Al-Qur’an tetap berada di tengah mereka, tetapi cahaya
petunjuknya menjauh dari mereka.’” Begitu juga Ibn Kathir juga mengumpamakan
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bahwa keadaan QS. al-Baqarah [2]: ayat 18 Dalam perumpamaan ini terdapat bukti
bahwa orang-orang munafik itu pertama kali beriman kemudian kafir. Maka makna

“"J ”»

ruli tidak dapat mendengar kebaikan, “2” bisu tidak dapat membicarakan apa

€

yang bermanfaat bagi mereka, dan (s*£” buta yaitu berada dalam kesesatan dan
kebutaan hati.”> Pemaknaan ini dikuatkan oleh QS. al-Hajj [22]: 46 yang
menerangkan bahwa al-Qur’an berulang kali membicarakan orang buta, orang tuli
dan oraxg mati dengan arti buta rohaninya, tuli rohaninya dan mati rohaninya >
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Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi bencana apa pun (terhadap mereka
dengan membunub nabi-nabi itu), karena itu mereka menjadi buta dan tuli,
kemudian Allah menerima tobat mereka, lalu banyak di antara mereka buta dan
tuli. Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.

Ta'wil dari QS. al-Ma’idah [5]: 71 disebutkan al-TabarT sebagai berikut:

Pertama, Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan pada
kami, ia berkata: Sa’id menceritakan pada kami dari Qatadah, mengenai firman
Allah, “.. 458 (585 Y1 ) sua 3 ja berkata, “kaum bani Isrd’il mengira tidak akan ada
suatu bencana pun, ‘maka mereka menjadi buta dan tuli’, setiap kali terjadi bencana
yang menimpa mereka, dan mereka pun binasa karenanya.

Kedua, Muhammad bin al-Hasan menceritakan pada kami, ia berkata: Ahmad
bin al-Mufaddal menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbat menceritakan kepada
kami dari al-Suddi, tentang ayat, “/ sewa 5 | saxd 45 () 5 Y1 ) sun 5” fa berkata, “Mereka
mengira diri mereka tidak akan mendapat bencana, maka mereka menjadi buta dan
tuli dari kebenaran.”

Ketiga, al-Muthanna menceritakan padaku, ia berkata: Aba Hudzaifah
menceritakan kepada kami, ia berkata: Shibil menceritakan kepada kami dari Ibn
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “) sewas | saz8 4338 () 55 Vi) seen 57 §a
berkata, “maksudnya adalah orang-orang Yahudi.”

Keempat, al-Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: al-Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibn
Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, | saas | 5a28” ja berkata, “Mereka adalah orang-
orang Yahudi.” Ditegaskan bahwa Ibn Juraij meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Kathir,
ia berkata, “ayat ini untuk Bani Isra’il.”

QS. al-M2’idah [5]: 71 sebagai peringatan atau kecaman kepada Bani Isra’ll yang
ditunjukkan kepada Ahl al-Kitab yang tidak melaksanakan tuntunan Allah dan tidak
mempercayai utusan-utusan-Nya dan tidak mengikuti nabi terakhir Muhammad
saw. ketika diutus. Sebelumnya, Allah mengutus para Nabi kepada Bani Isr2’il antara
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lain; Yusya’ Ibn Nin, Armniya’, Hazqiyal, Da’td, Miisa dan ‘Isi as. Setiap datang
seorang utusan, tidak ada yang mereka terima dan justru mereka tentang, dan lebih
parahnya para utusan tersebut mereka bunuh.

Dengan demikian, mereka mendapat bencana akibat dari ulah mereka. Justru
dari bencana tersebut, mereka paham sebagai bencana duniawi yang dirasa ringan
dan sebentar. Dugaan itu lahir akibat keyakinan mereka yang keliru sebagai bangsa
atau umat pilihan yang dicintai Tuhan, sehingga mereka lupa daratan — dan
menjadikan mereka buta dan tuli, seperti bunyi ayat di atas.>

Akibat dari ulah Bani Isra’l tersebut, Allah menjadikan mereka buta tidak dapat
melihat tanda-tanda kebesaran Allah, dan tuli, tidak mendengar petunjuk dan
peringatan-peringatan-Nya, sehingga jatuhlah bencana atas mereka kemudian, mereka
akhirnya sadar dan bertobat, maka Allah menerima tobat mereka, tetapi itu hanya
sementara karena tidak lama kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli lagi.””

Ayat 71 di atas —dari segi redaksinya— menginformasikan bahwa mereka dua kali
buta dan tuli. Dari pembacaan semiotika dua kali buta dan tuli, yakni dua kali
berpaling dari tuntunan Ilahi. M. Quraish Shihab mengutip pendapat Fakhr al-Din
al-Razi yang berpendapat bahwa yang pertama, terjadi pada Zakariyya, Yahya dan
‘Isa as., kemudian sebagian dari mereka bertobat, lalu setelah Nabi Muhammad saw
diutus, banyak di antara mereka buta dan tuli, yakni tidak melihat tanda-tanda
kebesaran Allah karena menolak risalah Nabi Muhammad saw.

Lebih tepatnya, sebagaimana pendapat Muhammad Sayyid Thantawi yang
dikutip M. Quraish Shihab bahwa ayat ini menggambarkan betapa mereka berpaling
dari tuntunan Allah, dan hal demikian telah menjadi sifat yang mendarah daging di
antara mereka.’® n c z
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Sungguh, bukti-bukti yang nyata telah datang dari Tubanmu. Barang siapa melibat

(kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sendiri; dan barang siapa buta

(tidak melibat kebenaran itu), maka dialah yang rugi. Dan aku (Mubammad)

bukanlah penjaga-(mu) (QS. al-An’am [6]: 104).

Dari ayat di atas dapat dijelaskan dengan beberapa riwayat antara lain: Pertama,
Yanus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibn Wahb mengabarkan kepada kami, ia
berkata: Ibn Zayd berkata, tentang firman Allah swt., “aSo) (e lay aSela 87 -
Basair adalah petunjuk, yakni petunjuk yang ada di dalam hati mereka terhadap agama,
bukan mata yang ada di atas kepala mereka. Ayat ini juga dikaitkan dengan QS. al-
Hajj [22]: 46, bahwa pandangan dan pendengaran agama itu adalah di dalam hati.

Kedua, Bishr bin M@’adh menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari
Qatadah, tentang firman Allah swt., “aS) 0s e oSela 387 adalah sebagai wujud



38 | REFLEKSI, Volume 20, Nomor 1, April 2021

bukti. Al-Tabari menegaskan bahwa barang siapa tidak menjadikannya sebagai
bukti, serta tidak membenarkan isi yang terkandung di dalamnya, yakni keimanan
kepada Allah dan rasul-Nya, Allah swt. menyatakan, “ia hanya berbuat buruk kepada
dirinya.”

Pada QS. al-An’am [6]: 104 sebagai wujud pemanfaatan pancaindra yang
dikaruniakan Allah untuk manusia. Sebagai bukti Nabi Muhammad saw. ketika
dapat menerima kebenaran (wahyu) karena beliau diberi kesempurnaan akal,
kesucian jiwa, keluhuran budi serta kekuatan tekadnya dan kedekatannya kepada
Allah. Artinya, barang siapa melihat suatu kebenaran (al-Qur’an) dengan mata
hatinya, maka untuk dirinya sendiri manfaat penglihatannya, bukan untuk orang
lain; dan barang siapa buta tidak melihat kebenaran itu, maka mudharat
kebutaannya (tidak merasakan kemanfaatan) hanya menimpa atas dirinya sendiri
bukan orang lain.®® Ayat ini adalah penyampaian nasehat Nabi Muhammad saw.
kepada kaumnya.

Dalam ayat ini ada dua kata yang berbeda pengertian menurut ulama, antara kata
basar (=2) dan basirah (3_»=3). Untuk penglihatan melalui mata kepala digunakan
kata basar, sedang untuk mata digunakan kata basirahl basi’ir. Terlepas dari benar
tidaknya pembedaan itu yang jelas bahwa bukti-bukti yang terhampar di alam raya
atau tercantum dalam kitab suci al-Qur’an, hanya dapat berfungsi dengan baik jika
mata hatinya digunakan, baik dalam arti akal pikiran maupun intuisi dan kesucian
jiwa.

Konteks ayat ini adalah makna dalil-dalil yang dikandung oleh ayat-ayat al-
Qur’an yang bila digunakan dengan baik dan benar akan mengantarkan kepada
penggunanya kepada sebuah pembenaran akal dan hati terhadap apa yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw.®’ Ibn Kathir menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad saw. menyampaikan atau menerangkan kepada kaum yang mengetahui
kebenaran sehingga mereka mengikutinya dan mengikuti kebatilan sehingga
menjauhinya. Sesungguhnya Allah swt. mempunyai hikmah yang sempurna dalam
penyesatan terhadap orang-orang tersebut dan pemberian penjelasan tentang
kebenaran kepada yang lainnya.®

- o 2N o o WS Sord Zor Zro o b G s s s0. o0 rr
eu)dbui‘\M\rjoﬁjﬁvw&ubé}/swa\u@

Zo o~ 2 oS or.- Ve, & 0. ~

| J;\,,/a.s g:,.\{ Y] ) 9 ‘jf‘ | L?: Jio-
Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sunggub, dia akan menjalani
kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpulkannya pada hari Kiamat
dalam keadaan buta.” Dia berkata, “Ya Tubanku, mengapa Engkau kumpulkan
aku dalam keadaan buta, padabal dabulu aku dapat melihar?” (QS. Taha [20]:
124-125)
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Para ahli tafsir berselisih pendapat mengenai sifat buta yang disebutkan Allah
dalam ayat di atas. Seperti al-Tabari berpendapat bahwa buta yang dimaksud adalah
buta dari hujjah (alasan), buka buta dari penglihatan. Riwayat-riwayat lain yang
berbeda pendapat terkait makna buta sebagai berikut:

Pertama, Muhammad bin Isma’il al-Ahmasi menceritakan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Ubayd menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan al-Thauri
menceritakan kepada kami dari Isma’il bin Abi Khalid, dari Aba Salih, mengenai
firman Allah, “acl 3Ll o 53 0 355357, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari
kiamat dalam keadaan buta. Maksdunya adalah ia tidak memiliki hujjah.

Kedua, Muhammad bin ‘Amr menceritakan kepadaku, ia berkata, Aba Asim
menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Isi menceritakan kepada kami, al-Harith
menceritakan kepadaku, ia berkata: al-Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Abn Abi Najih, dari Mujahid,
menganai firman Allah “ s 44l o 53 » a3 5", Maksudnya adalah buta dari hujjah.

Ketiga, al-Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: al-Husain menceritakan
kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibn Juraij, dari Mujahid,
riwayat yang sama. Dikatakan, ia dibangkitkan dalam keadaan buta penglihatan.

Al-Tabarl menegaskan bahwa pendapat yang benar adalah sebagaimana ayat
selanjutnya, bahwa ia akan dibangkitkan dalam keadaan buta dari hujjah dari buta
dari melihat segala sesuatu. Seperti yang diinformasikan Allah « aef i da ol ) J&
| ey &S 85" Karakanlah ia, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku
dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalab seorang yang melihat?™?

Sebagaimana di ayat 124 di atas, QS. Taha [20]: 125 ini juga berselisih pendapat
mengenai makna buta. Adapun riwayat yang dapat memberi penjelasan antara lain:
Pertama, Ibn Bashshar menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Abd al-Rahman
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibn
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah “sach B yha & < 8 Berkatalah
ia, Ya Tubanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta?” la
berkata, maksudnya adalah, aku tidak memiliki hujjah.

Kedua, Muhammad bin ‘Amr menceritakan kepadaku, ia berkata, Aba Asim
menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Isa menceritakan kepada kami, al-Harith
menceritakan kepadaku, ia berkata: al-Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata:
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibn Aba Najih, dari Mujahid,
mengenai firman Allah ) wsay &S 857 Padahal aku dahulunya adalah seorang yang
melihat?. Maksudnya adalah di dunia.

Ketiga, Bishr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada
kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman
Allah, “pay i€ 8y ael 3 yda o @y J& Katakanlah ia, “Ya Tuhanku, mengapa
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Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padabal aku dahulunya adalah
seorang yang melihat?”. Maksudnya adalah, ia tidak dapat berpandangan jauh ke
depan, pendek penglihatan, dan buta dari kebenaran.®
QS. Taha [20]: 124-125 sebagai peringatan karena tidak melaksanakan petunjuk.
Barang siapa berpaling dari peringatan Allah, yakni tidak melaksanakan petunjuk
Allah yang disampaikan melalui para nabi maka sesungguhnya baginya penghidupan
yang sempit yang menjadikan ia walau memili aneka kenikmatan duniawi tidak
pernah merasa puas dengan perolehannya, tidak juga rela dan pasrah menerika
ketetapan Allah dan mereka yang demikian itu akan dikumpulkan pada hari kiamat
dalam keadaan buta. Berkatalah ia: “Tuhanku, mengapa Engkau menghimpun aku
dalam keadaan buta, padahal aku dahulu ketika hidup di dunia dan ketika bangkit
dari kubur adalah seorang yang melihat?” Dia berfirman menjawab keluhan orang
u: “Demikianlah, yakni benar apa yang engkau ucapkan, tetapi telah datang
kepadamu ayat-ayat Kami, ketika kamu masih hidup di dunia maka kamu
memperlakukannya perlakuan orang yang melupakannya dan engkau membuta
tidak melihatnya sehingga terabaikan olehmu dan begitu pula pada hari ini kamu
pun dilupakan sehingga dibangkitkan dalam keadaan buta dan tersiksa di neraka.®
Ibn Kathir menjelaskan kata buta pada ayat di atas yakni mereka yang selama
hidupnya berpaling dari peringatan Allah orang yang menyalahi perintah yang telah
Allah turunkan kepada Rasul-Nya, melupakannya, dan mengambil selain petunjuk
dari Rasul-Nya. Nanti mereka akan dibangkitkan dalam keadaan buta mata lahir
dan batin.®® Al-Maraghi menjelaskan kata buta dimaksudkan buta terhadap surga,
karena kejahilan yang pernah dilakukan di dunia akan tetap melekat di akhirat kelak.®”
Kehidupan yang sempit adalah kehidupan yang sulit dihadapi, lahir dan batin.
Kehidupan yang demikian menjadikan seseorang tidak pernah merasa puas, dan
selalu gelisah, karena ia tidak menoleh kepada hal-hal yang bersifat rohaniah, tidak
merasakan kenikmatan rohani karena mata hatinya buta dan jiwanya terbelenggu
oleh hal-hal yang bersifat material. Seorang yang buta hatinya, akan dibangkitkan
buta di hari kemudian.®®
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Katakanlah — (Mubammad), “Aku  tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendabaraan Allah ada padaku, dan aku tidak mengetahui yang gaib dan aku
tidak (pula) mengatakan kepadamu bahwa aku malaikat. Aku hanya mengikuti apa
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yang diwahyukan kepadaku.” Katakanlah, “Apakah sama orang yang buta dengan
orang yang melihat? Apakah kamu tidak memikirkan(nya)?” (QS. al-An’am [6]: 50).

Ayat di atas dapat dimaknai dengan beberapa riwayat-riwayat, antara lain:

Pertama, Muhammad bin ‘Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Aba Asim
menceritakan kepada kami, dia berkata: ‘Isa menceritakan kepada kami dari Ibn Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah swt., “_osadls <Y s Ja 8
maksudnya adalah orang yang tersesat dengan orang yang berada di atas petunjuk.

Kedua, al-Muthanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Aba Hudzaifah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Shibl menceritakan kepada kami dari Ibn
Abu Najih, dari Mujahid, dengan riwayat yang serupa.

Ketiga, Bishr menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada
kami dari Qatadah, tentang firman Allah swt., Opadly eV i Ja B8 dia
berkata, “Orang-orang yang buta adalah orang yang tidak bisa melihat kebenaran
Allah, perintah Allah, dan nikmat Allah kepadanya. sedangkan orang yang melihat
adalah orang beriman yang bisa melihat kemanfaatan. Lantas dia mengesakan Allah,
taat kepada Allah, dan mengambil manfaat dai apa yang Allah berikan.®

QS. al-An’am [6]: 50 menjelaskan bahwa Rasulullah saw. tidak memiliki ilmu
terhadap hal yang gaib. Ibn Kathir menekankan bahwa perkara gaib hanya diketahui
oleh Allah saja, dan Rasulullah tidak dapat mengetahuinya kecuali sebatas apa yang
telah diperlihatkan oleh Allah.”® Ayat ini pula memerintahkan rasul untuk menjawab
sebagian dari dugaan keliru orang-orang yang durhaka. M. Quraish menambahkan
bahwa Rasulullah saw. diperintahkan oleh Allah untuk mengatakan kepada orang-
orang kafir bahwa beliau tidak memiliki wewenang terhadap isi gudang-gudang
perbendaharaan rezeki dan kekayaan Allah, juga tidak memiliki potensi mengetahui
yang gaib tanpa bantuan atau informasi dari Allah, dan beliau juga tidaklah seorang
malaikat yang tidak makan dan minum, serta tidak memiliki kebutuhan fa’ali dan
naluri kemanusiaan. Perbedaannya adalah Nabi dibimbing Allah dengan wahyunya.
Maka, apa yang disampaikan Nabi adalah bukti kebenaran. Sementara kaum
musyrikin atau kafirin menduga bahwa rasul haruslah dapat melihat yang gaib, yang
berbeda dengan manusia, yang tidak makan dan minum, yakni serupa dengan
malaikat.”! Melihat pernyataan-pernyataan orang kafir tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa mereka hanya mencari-cari alasan untuk mengingkari kebenaran, karena
mereka buta mata hatinya.

Lebih jelasnya, M. Quraish menerangkan bahwa siapa yang mengabaikan
tuntunan wahyu, maka mereka tidak mengetahui arah bahkan kacau bagaikan
seorang buta. Bagi yang menjelaskan tuntunan itu ia dapat membedakan jalan dan
arah sekaligus menghindari jalan yang berbahaya layaknya orang yang dapat melihat.
Maka, ayat ini menegaskan bahwa Nabi Muhammad saw. dan “AV kepada kamu
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(orang kafir), orang-orang yang tidak percaya atau mitra bicara adalah sama dari segi
kemanusiaan, yang membedakan Nabi saw. mendapat wahyu, berada dalam
petunjuk, seperti orang yang dapat melihat. Sedang “~A” kamu adalah orang-orang
yang buta, juga buta mata hati. Maka yang buta berkewajiban mengikuti yang
melihat, yang buta atau tidak mengetahui arah seharusnya dituntun oleh yang tahu
arah.”

Terkait kaum yang buta mata hati juga dijelaskan dalam ayat QS. al-‘A’raf [7]:

64;
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Maka mereka mendusm/mnnya (Nih). Lalu Kami selamatkan dia dan orang-orang
yang bersamanya di dalam kapal. Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya).

“Umee Lo s )5S agd)” ayat ini dijelaskan al-Tabari dengan ungkapan orang-orang
yang buta terhadap kebenaran. Al-Tabari juga memaknai dengan beberapa riwayat
antara lain:

Pertama, Muhammad bin ‘Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Aba Asim
menceritakan kepada kami, ia berkata, ‘Isa menceritakan kepada kami dari ibn Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, “(e” bahwa maknanya adalah buta
terhadap kebenaran. Kedua, Yanus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibn Wahab
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibn Zayd berkata, tentang ayat “Umec Lo 8”
maksudnya adalah buta terhadap kebenaran.”

M. Quraish menerangkan QS. al-‘A’raf [7]: 64 sebagai siksa kepada kaum Nabi
Nuah, terlebih dahulu ayat ini mendahulukan keselamatan atas orang-orang
mukmin, kemudian menjelaskan jatuhnya siksa kepada para pembangkang.
Datangnya siksa berupa Air Bah mendahului keselamatan dan tibanya perahu Nabi
Nuh as bersama kaumnya di pantai. Hal ini sebagai berita gembira, bahwa Allah
menyelamatkan orang mukmin ketika menjatuhkan siksa kepada orang kafir.”4
Sebelumnya, kaumnya tidak menghiraukan keterangan Nabi Nuah as, bahkan
mereka menolak dan berpaling, dari kaum yang mendustakan Nabi Nah adalah para
pemuka dan hampir semua anggota masyarakat. Akhirnya para pembangkang
ditimpakan siksa dengan ditenggelamkan, dan diselamatkan juga orang-orang yang
bersama Nabi Nah menumpang di dalam bahtera. Dari para pembangkang adalah
orang-orang mendustakan ayat-ayat Allah, dan mereka termasuk orang yang buta
mata hatinya, sehingga tidak memiliki pandangan yang benar.”

Firman Allah; “ime L3 )58 aé—"” sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta,
yakni dari kebenaran, mereka tidak dapat melihatnya dan tidak dapat petunjuk
untuk menuju kepadanya. Dalam QS. al-‘A’raf [7]: 64 adalah kisah bahwa Allah
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menjelaskan, bahwa Dia menghukum musuh-musuh-Nya dan menyelamatkan
Rasul-Nya beserta orang-orang yang beriman, serta menghancurkan semua musuh-
musuhnya dari kalangan kaum kaﬁr 5

s oS s b s orr 0l oy o, oo S o 0o -
O}f@ﬂ Y \}’Kj)} 6"” (_g.kr Nty ;;U\Jldﬂ e W"
Dan di antara mereka ada orang yang melibat kepadamu, Apakah dapat kamu

memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta, walaupun mereka tidak dapar
memperhatikan.

QS. Yanus [10]: 43 menerangkan ada banyak di antara kaum musyrikin yang
mendustakan Nabi Muhammad saw., yang sungguh-sungguh mendengarkan
penjelasan Nabi saw. ketika membaca ayat-ayat al-Qur’an, tetapi sebenarnya telinga
mereka tertutup. Demikian mereka adalah orang-orang yang tidak berakal karena
tidak memperhatikan atau tidak mau mengerti. Ada pula di antara mereka (kaum
musyrikin) dengan pandangan mata dari kejauhan melihat bukti-bukti kebenaran,
tetapi mata hatinya tertutup. Mereka adalah orang-orang yang buta mata hatinya
meskipun Nabi saw. memberinya petunjuk kebenaran akan tetapi mereka tidak
memperhatikan.”” Ibn Kathir menambahkan bahwa Allah tidak menzalimi seorang
pun di antara mereka, meskipun Allah telah memberi petunjuk kepada mereka lewat
Muhammad saw., menjadikan penglihatan kepada orang yang buta karenanya,
membuka mata-mata yang buta, telinga-telinga yang tuli, hati-hati yang lalai dan
menyesatkan. Maka, atas keadaan itu bahwa Allah-lah yang Hakim yang mengatur
dan berkehendak atas kerajaan-Nya.”

Kesimpulan

Kesimpulan dari tulisan ini adalah: Pertama, al-Qur'an mengonstruksi atau
membangun sistem makna dari term ma (<=) dan derivasinya terlahir makna-
makna yang lebih luas. Kedua, buta dalam al-Qur’an banyak perhatiannya terhadap
kaum yang dianggap buta secara Psikis (batiniah) dan sebagai bentuk apresiasi al-
Qur’an sebagian kecil disebutkan buta secara Fisik (lahiriah).

Term-term tersebut menghasilkan kategorisasi ayat-ayat buta dalam al-Qur’an
dalam beberapa ulasan: Pertama, sebagai bentuk kritik sosial atau perlakuan
terhadap orang buta (tunanetra); dalam QS. al-Nar [24]: 61 menggambarkan
perlakukan terhadap kaum difabel termasuk orang buta (tunanetra) dengan
merombak kebiasaan masyarakat Madinah yang makan secara terpisah dari kaum
difabel. Selain itu memberikan akomodasi khusus (rukhsah) atau keringanan
terhadap orang buta untuk tidak ikut berperang, kecuali dalam urusan ‘ubadiyah
QS. al-Fath [48]: 17. Kemudian wujud pelayanan publik terhadap kaum difabel,
yakni orang buta agar tidak menyurutkan langkah mereka untuk mengenalkan
agama. Artinya kaum difabel juga berhak mendapatkan kesempatan untuk
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mempelajari Islam. Hal ini dijelaskan QS. ‘Abasa [80]: 1-4 yang dikatakan sebagai
teguran kepada Rasulullah saw. bermuka masam dan mengabaikan seorang buta
bernama ‘Abdullah ibn Ummi Maktiim yang ingin belajar Islam.

Kedua, buta psikis (batiniah) disebutkan sosok buta tidak melihat tanda-tanda
kebenaran al-Qur’an dikategorisasikan sebagai berikut; orang-orang yang berada
dalam kesesatan dan kebutaan hati QS. al-Baqarah [2]: 18, berpaling dari tuntunan
Allah QS. al-M#@’idah [5]: 71, kebutaannya (tidak merasakan kemanfaatan), senang
mengikuti kebatilan QS. al-An’am [6]: 104, hidupnya berpaling dari peringatan
Allah, orang yang menyalahi perintah, dijauhkan dari surga, kehidupan yang sempit,
jiwanya terbelenggu oleh hal-hal yang bersifat material QS. Taha [20]: 124-125.
Adapun sosok buta mata hati, mereka adalah; mengingkari kebenaran, karena
mereka buta mata hatinya QS. al-An’am [6]: 50, tidak dapat petunjuk untuk
menuju Allah QS. al-‘A’raf [7]: 64, tidak berakal karena tidak memperhatikan atau
tidak mau mengerti. hati-hati yang lalai dan menyesatkan QS. Yanus [10]: 43.
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